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Abstract

Connectivism learning model to improve students' problem solving skills are
intended to provide teaching materials that match the characteristics of the students.
The focus in this study a Connectivism learning products to enhance problem-solving
skills for students at MTs. Nurul Jadid Mojokerto. Connectivism learning products to
enhance problem-solving skills for students at MTs. Nurul Jadid Mojokerto has been
refined based on the analysis of trial data. Based on the measures that have been
implemented can be concluded as follows. 1). Products developed interesting for
classical learning in the classroom and independently. 2) The products of this product
can ease the burden of teachers in teaching. 3) The results of expert validation and
testing, it's a good learning model connectivism used for subjects.4) Judging the
results of analysis of the quality of the learning model connectivism above it can be
concluded that the RPP / Scenario Learning is already fit for use for the trial because
the score of each component which is an indicator for the learning model
connectivism no less than 3.0. 5) The results of the questionnaire data processing
model of learning by using learning connectivism known that the average student's
choice is 3:53, it is considered Enough with standard deviations 12:35

Keywords: Connectivism, learning outcomes.

A. Latar Belakang Siswa merupakan bagian utama dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa
dituntut secara aktif memproses dan
mengelola perolehan belajar, untuk itu siswa
dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual
dan emosional. Implikasi keaktifan bagi
siswa terwujud perilaku-perilaku seperti
mencari sumber informasi yang dibutuhkan
menganalisa hasil dan ingin tahu
implikasinya. Implikasi keaktifan bagi
seorang guru sebagai pengelola dan
penyelenggara dari belajar mengajar adalah
Setting kooperatif merupakan sarana memberi kesempatan belajar kepada siswa.
yang digunakan untuk mempermudahkan
capaian pembelajaran interaktif setting
kooperatif berhubungan dengan pengelolaan
kelas berupa pengelompokan siswa sesuai
dengan pembelajaran kooperatif, yaitu suatu
pendekatan yang mencapai suatu kelompok
kecil dari siswa yang bekerjasama dalam
satu tim, mempunyai kemampuan akademik
yang beragam untuk menyelesaikan
masalah-masalah, = melengkapi  tugas/
menyelesaikan suatu tujuan bersama.

Pembelajaran interaktif setting kooperatif
adalah cara mengajar dengan mengaktifkan
siswa dalam mengemukakan pemikirannya
dan guru aktif untuk membimbing siswa
sehingga siswa dilibatkan dalam proses
belajar. Pembelajaran  interaktif = yang
dimaksud yaitu dengan memberikan bentuk
latihan di mana tejadi diskusi antara guru
dengan siswa sehingga tejalin suasana
belajar yang harmonis.

Thorndike (1874-1949), ia mengemukakan
teorinya yang disebut sebagai teori belajar
“Connectionism” karena belajar merupakan
proses pembentukan koneksi-koneksi antara
stimulus dan respon. Teori ini sering juga
disebut “Trial and error” dlam rangkan
menilai respon yang terdapat bagi stimulus
tertentu. Thorndike mendasarkan teorinya
atas hasil-hasil penelitiannya terhadap
tingkah laku beberapa binatang antara lain
kucing, dan tingkah laku anak-anak dan
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orang dewasa. la mengatakan, bahwa belajar
dengan “Trial and error” itu dmulai dengan
adanya beberapa motif yang mendorong
keaktivan. Dengan  demikian, untuk
mengaktifkan  anak  dalam  belajar
dibutuhkan motivasi.

Menjadikan model pembelajaran
connectivism untuk meningkatkan
pemecahan masalah keterampilan belajar
siswa menjadi model pelajaran yang menarik
dan membantu tugas guru dalam
meningkatkan efektivitas  pembelajaran,
maka diperlukan suatu model pembelajaran
yang inovatif dengan setting kooperatif.
Salah satu model pembelajaran yang
meliputi serangkaian pengalaman belajar
yang terencana yang disusun secara
sistematis, operasional, dan terarah untuk
membantu  siswa menguasai  tujuan
pembelajaran yang spesifik adalah model
pembelajaran connectivism untuk
meningkatkan pemecahan masalah
keterampilan belajar siswa.

Sesuai judul penelitian, maka perlu
adanya model pembelajaran connectivism
untuk meningkatkan pemecahan masalah
keterampilan belajar siswa di MTs Nurul
Jadid Kota Mojokerto.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka dapat di kemukakan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan produk model

pembelajaran connectivism untuk
meningkatkan =~ pemecahan  masalah
keterampilan belajar siswa?

2. Apakah Model pembelajaran

connectivism  dapat =~ meningkatkan
pemecahan masalah keterampilan belajar
siswa yang sesuai dengan kultur dan
karakter siswa di MTs Nurul Jadid Kota
Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan kelayakan  produk
model pembelajaran connectivism untuk
meningkatkan ~ pemecahan  masalah
keterampilan belajar siswa
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2. Meningkatkan  pemecahan  masalah
keterampilan belajar siswa pada siswa di
MTs Nurul Jadid Kota Mojokerto dengan
model pembelajaran connectivism.

D. Kajian pustaka

1. Model pembelajaran connectivism

Istilah Connectivism diperkenalkan
pertama kali oleh George Siemens.
Connectivism merupakan teori pembelajaran
yang mengintegrasikan prinsip prinsip yang
digali melalui teori teori chaos, jejaring,
kompleksitas (complexity), dan self-organizing.
Pembelajaran dalam pengertian Connectivism
dipahami sebagai suatu proses yang terjadi
dalam lingkungan lingkungan perubahan
elemen elemen inti pembelajaran yang kabur
dan tidak sepenuhnya dalam kendali
seorang individu. Dalam Connectivism,
pembelajaran yang didefinisikan sebagai:
Kegiatan dimulai dari  kegiatan mengetahui
sampai  dengan  kegiatan — menciptakan
pengetahuan yang dapat ditindakkan (actionable
knowledge)

Connectivism adalah integrasi prinsip-
prinsip  dieksplorasi oleh  kekacauan,
jaringan, dan kompleksitas dan self-
organisasi teori. Belajar adalah proses yang
terjadi dalam lingkungan samar-samar dari
pergeseran elemen inti - tidak sepenuhnya di
bawah kendali individu. Belajar
(didefinisikan sebagai pengetahuan
ditindaklanjuti) dapat berada di luar diri kita
(dalam suatu organisasi atau database),
difokuskan pada menghubungkan set
informasi khusus, dan koneksi yang
memungkinkan kita untuk mempelajari
lebih lanjut lebih penting daripada negara
kita saat mengetahui.

Connectivism didorong oleh pemahaman
bahwa  keputusan  didasarkan  pada
mengubah dengan cepat yayasan. Informasi
baru terus diakuisisi. Kemampuan untuk
menarik perbedaan antara informasi yang
penting dan tidak penting sangat penting.
Kemampuan untuk mengenali kapan
informasi  baru  mengubah  lanskap
berdasarkan keputusan yang dibuat kemarin
juga penting.

Kegiatan kegiatan ini dapat terjadi di luar
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diri manusia (dalam suatu organisasi, suatu
database, dan lain sebagainya). Kegiatan ini
berfokus pada penghubungan kumpulan
kumpulan informasi khusus, dan hubungan
hubungan lain yang memungkinkan kita
belajar  lebih  banyak. Karena itu,
kemampuan melakukan penghubungan
penghubungan ini merupakan hal yang lebih
penting dari pengetahuan yang kita kuasai.
Connectivism dilandasi oleh pemahaman
akan kenyataan bahwa - pengambilan
keputusan di era informasi akan didasarkan
pada landasan landasan yang berubah
dengan cepat. Informasi informasi baru akan
diperoleh secara terus- menerus secara
berkelanjutan. - Kemampuan membedakan
informasi yang penting dan yang tidak
penting dengan demikian bersifat vital. Dan
juga, kemampuan untuk mengenali kapan
suatu informasi baru telah mengubah
landasan yang menjadi dasar keputusan
keputusan yang diambil kemarin merupakan
hal yang sangat kritis sifatnya (critical).

2. Keterampilan Pemecahan Masalah

Terdapat. banyak interpretasi tentang
pemecahan masalah dalam. Di antaranya
pendapat Polya (1985) yang banyak dirujuk
pemerhati. Polya mengartikan pemecahan
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan guna mencapai
suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat
dicapai. Sementara Sujono (1988) melukiskan
masalah sebagai tantangan bila
pemecahannya memerlukan —kreativitas,
pengertian dan pemikiran yang asli atau
imajinasi. Berdasarkan penjelasan Sujono
tersebut maka sesuatu yang merupakan
masalah bagi seseorang, mungkin tidak
merupakan masalah bagi orang lain atau
merupakan hal yang rutin saja.

Ruseffendi  (1991b)  mengemukakan
bahwa suatu soal merupakan soal
pemecahan masalah bagi seseorang bila ia
memiliki pengetahuan dan kemampuan
untuk menyelesaikannya, tetapi pada saat ia
memperoleh soal itu ia belum tahu cara
menyelesaikannya. Dalam kesempatan lain
Ruseffendi (1991a) juga mengemukakan
bahwa suatu persoalan itu merupakan

masalah bagi seseorang jika: pertama,
persoalan itu tidak dikenalnya. Kedua, siswa
harus mampu menyelesaikannya, baik
kesiapan mentalnya maupun pengetahuan
siapnya; terlepas daripada apakah akhirnya
ia sampai atau tidak kepada jawabannya.
Ketiga, sesuatu itu merupakan pemecahan
masalah baginya, bila ia ada niat untuk
menyelesaikannya.

Pemecahan masalah merupakan salah
satu tipe keterampilan intelektual yang
menurut Gagné, dkk (1992) lebih tinggi
derajatnya dan lebih kompleks dari tipe
keterampilan intelektual lainnya. Gagné, dkk
(1992) berpendapat . bahwa dalam
menyelesaikan pemecahan masalah
diperlukan aturan kompleks atau aturan
tingkat tinggi dan aturan tingkat tinggi dapat
dicapai setelah menguasai aturan dan
konsep terdefinisi. Demikian pula aturan dan
konsep terdefinisi dapat dikuasai jika
ditunjang oleh pemahaman konsep konkrit.
Setelah itu untuk memahami konsep konkrit

diperlukan keterampilan dalam
memperbedakan.
Pemecahan masalah merupakan

kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh
siswa. Bahkan tercermin dalam konsep
kurikulum berbasis kompetensi. Tuntutan
akan kemampuan pemecahan masalah
dipertegas secara eksplisit dalam kurikulum
tersebut yaitu, sebagai kompetensi dasar
yang harus dikembangkan dan
diintegrasikan pada sejumlah materi yang
sesuai.

Pentingnya  kemampuan penyelesaian
masalah oleh siswa dalam ditegaskan juga
oleh Branca (1980),

a) Kemampuan menyelesaikan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran.

b) Penyelesaian masalah yang meliputi
metode,  prosedur dan  strategi
merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum.

c) Penyelesaian  masalah  merupakan
kemampuan dasar dalam belajar.

Pandangan bahwa kemampuan
menyelesaikan masalah merupakan tujuan
umum pengajaran, mengandung pengertian
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bahwa dapat membantu dalam memecahkan
persoalan baik dalam pelajaran lain maupun
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Oleh
karenanya kemampuan pemecahan masalah
ini menjadi tujuan umum pembelajaran.

Pandangan pemecahan masalah sebagai
proses inti dan utama dalam kurikulum,
berarti pembelajaran pemecahan masalah
lebih mengutamakan proses dan strategi
yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikannya daripada hanya sekedar
hasil. Sehingga keterampilan proses dan
strategi dalam memecahkan masalah
tersebut menjadi kemampuan dasar dalam
belajar.

Pengembangan Model / Produk

Model pengembangan tersebut meliputi
tujuh prosedur pengembangan produk dan
uji produk, yatiu: (1) Analisis kebutuhan, (2)
Identifikasi sumberdaya untuk memenuhi
kebutuhan, (3) Identifikasi spesifikasi produk
yang diinginkan pengguna, 4)
Pengembangan produk, (5) Uji internal: Uji
spesifikasi ~dan  Uji  operasionalisasi
produk(6) Uji eksternal: Uji kemanfaatan
produk oleh pengguna, dan (7) produksi.

Model pengembangan tersebut meliputi
tujuh tahapan pemodelan produk dan uji
produk, yatiu: (1) Analisis kebutuhan, (2)
Identifikasi sumberdaya untuk memenuhi
kebutuhan, (3) Identifikasi spesifikasi produk
yang diinginkan pengguna, 4)
Pengembangan produk, (5) Uji internal: Uiji
spesifikasi ~dan  Uji  operasionalisasi
produk(6) Uji eksternal: Uji kemanfaatan
produk oleh pengguna, dan (7) produksi.

Tahapan Pemodelan / Produk

Tahapan pemodelan dilakukan melalui 5
tahap yakni 1) menentukan model yang akan
dikembangkan; 2) mengidentifikasi silabus
mata pelajaran; 3) persiapan pengembangan
dengan mengikuti langkah-langkah Dick &
Carey; 4) pengembangan prototipe yang
terdiri: a) petunjuk, b) tujuan umum, c)
tujuan khusus, d) kerangka isi, e) uraian isi,
f) rangkuman, g) tugas/latthan dan
jawaban/penilaian tugas/latihan; 5) tahap
merancang dan melakukan evaluasi formatif
terdiri: 1. tinjauan ahli mata pelatihan (isi),

G.
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ahli rancangan, ahli media, 2. uji coba
perorangan, dan 3. uji coba kelompok.

Uji Coba Produk

Uji coba model atau produk merupakan
bagian yang sangat penting dalam penelitian
pengembangan, yang dilakukan setelah
rancangan produk selesai. Uji coba model
atau produk bertujuan untuk mengetahui
apakah produk yang dibuat layak digunakan
atau tidak. Uji coba model atau produk juga
melihat sejauh mana produk yang dibuat
dapat mencapai sasaran dan tujuan.

Model atau produk yang baik memenuhi
2 kriteria yaitu kriteria pembelajaran
(instructional criteria) dan kriteria penampilan
(presentation criteria). Ujicoba dilakukan 3
kali: (1) Uji-ahli (2) Uiji terbatas dilakukan
terhadap kelompok kecil sebagai pengguna
produk; (3) Uji-lapangan (field Testing).
Dengan uji coba kualitas model atau produk
yang dikembangkan betul-betul teruji secara
empiris.

. Subjek Uji Coba

Subyek uji coba atau sampel untuk uji
coba, dilihat dari jumlah dan cara memilih
sampel perlu dipaparkan secara jelas.
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
dalam memilih sampel.

a) Penentuan sampel yang digunakan
disesuaikan dengan tujuan dan ruang
lingkup dan tapan penelitian
pengembangan.

b) Sampel hendaknya representatif, terkait
dengan jenis produk yang akan
dikembangkan, terdiri atas tenaga ahli
dalam bidang studi, ahli perancangan
produk, dan sasaran pemakai produk.

c) Jumlah sampel wuji coba tergantung
tahapan uji coba tahap awal (preliminary
field test).

Analisis Data
1. Analisis Data  Validasi  Model
pembelajaran connectivism Oleh Ahli

Hasil analisis kualitas model
pembelajaran connectivism di atas dapat
disimpulkan = bahwa  RPP/  Skenario
Pembelajaran sudah layak digunakan untuk
uji coba sebab skor masing-masing
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komponen yang merupakan indikator untuk
model pembelajaran connectivism tidak ada
yang kurang dari 3,0.

Hasil analisis kualitas model
pembelajaran connectivism di atas dapat
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) sudah layak digunakan untuk uji coba
sebab skor masing-masing komponen yang
merupakan  indikator  untuk model
pembelajaran connectivism tidak ada yang
kurang dari 3,0.

2. Analisis Data  Validasi Model
pembelajaran connectivism oleh Siswa

Hasil pengolahan data angket
pembelajaran dengan menggunkan model
pembelajaran connectivism diketahui bahwa
rata-rata pilihan siswa adalah 3.53, hal ini
dikategorikan Cukup dengan simpang baku
0.35

Setelah diujicobakan kepada siswa selaku
pengguna langsung telah  dilakukan
beberapa penggantian seperti berikut.

a. Meningkatkan kemampuan belajar siswa
dengan - menambah unsur motivasi
dalam model

b. Memperbaiki tampilan model atau
mengganti strategi pembelajarannya

. Verifikasi/Revisi Produk

1. Revisi RPP/ Skenario Pembelajaran
oleh Ahli
a. Merevisi Kesesuaian dengan strategi
pembelajaran

2. Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh
ahli
a. Merevisi Kecukupan waktu untuk

setiap langkah
3. Revisi oleh Siswa
a. Meningkatkan kemampuan belajar
siswa dengan menambah unsur
motivasi dalam model

b. Memperbaiki tampilan model atau
mengganti strategi pembelajarannya

Produk produk yang sudah direvisi
selanjutnya disebut valid, karena telah
melalui tahapan uji coba baik secara teoretis
maupun empiris. Beberapa hal perlu
digarisbawahi tentang produk yang telah
direvisi ini adalah sebagai berikut.

Produk yang dikembangkan bisa
digunakan untuk pembelajaran mandiri
maupun secara klasikal

Pembelajaran yang efektif terjadi bila
hubungan guru dan siswa baik dengan
didukung media yang tepat. Sebaliknya
apabila hubungan guru dan siswa tidak
baik, teknik mengajar apapun dengan
berbagai macam strategi bagaimanapun
baiknya tidak akan berguna. (Djamarah,
2006:7)

Hubungan yang baik antara guru dan
siswa serta media yang menarik
merupakan jembatan menuju kehidupan
bergairah - siswa, mengetahui minat
siswa, dan meningkatkan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran.
Hubungan yang baik ini memudahkan
pengelolaan kelas dan meningkatkan
kegembiraan.

Kualitas produk yang dikembangkan
dapat digolongkan tinggi atau baik.
Kualitas ini diperoleh dari komentar
yang disampaikan oleh peserta uji coba
secara langsung maupun lewat angket.
Adapun alasan yang  disampaikan
sangat bervariasi diantaranya
pembelajaran menjadi menyenangkan,
tidak membosankan, memberi motivasi,
dapat mengulang-ulang apabila belum
paham, dan yang jelas menciptakan
suasana yang baru dengan yang biasa.
Manfaat lain dari penggunaan produk
ini adalah dapat meringankan beban
guru saat mengajar, seperti mengulang
materi-yang belum bisa dipahami,
menulis di papan tulis, maupun
menjawab pertanyaan siswa tentang
tulisan yang belum jelas. Guru yang
memiliki kemampuan penguasaan kelas
yang lemah juga akan terbantu dengan
pemanfaatan media ini.

Efek psikologis dari pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
connectivism  ini  dapat  menjadi
tantangan bagi guru bidang studi mata
pelajaran maupun bidang studi lain
untuk mengembangkan sendiri materi-
materi yang lain dengan model
pembelajaran  connectivism. Hal ini
sejalan dengan tuntutan profesionalitas

guru.
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K. Kesimpulan

Hasil penelitian Model pembelajaran
connectivism untuk meningkatkan
pemecahan masalah keterampilan belajar
siswa di MTs. Nurul Jadid Kota Mojokerto
ini telah melaksanakan langkah-langkah
yang telah direncanakan. Langkah-langkah
yang telah dilakukan adalah (1) melakukan
analisis  kebutuhan; (2) menentukan
kompetensi dan model pembelajaran; (3)
merumuskan judul, SK, dan KD; (4)
menyusun program produk; ®)
memvalidasi, uji coba produk dan merevisi.
Berdasarkan langkah-langkah yang telah
dilaksanakan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan menarik
untuk pembelajaran di kelas secara
klasikal dan secara mandiri.

2. Produk produk ini dapat meringankan
beban guru dalam mengajar.

3. Hasil dari validasi ahli dan uji coba,
model pembelajaran connectivism ini
layak digunakan untuk mata pelajaran.

4. Dilihat hasil analisis kualitas model
pembelajaran connectivism di atas dapat
disimpulkan bahwa RPP/ Skenario
Pembelajaran sudah layak digunakan
untuk uji coba sebab skor masing-
masing komponen yang merupakan
indikator untuk model pembelajaran
connectivism tidak ada yang kurang dari
3,0.

Hasil pengolahan data angket
pembelajaran dengan menggunkan
model pembelajaran connectivism
diketahui bahwa rata-rata pilihan

siswa adalah 353, hal ini
dikategorikan Cukup dengan
simpang baku 0.35

L. Saran-Saran

Berdasar simpulan dari penelitian ini,
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Sisa waktu dalam kegiatan pembelajaran
jika ada sebaiknya digunakan untuk
mengulang pembelajaran untuk siswa.

2. Model pembelajaran connectivism yang
dikembangkan bisa juga digunakan

sebagai tugas yang dapat diberikan pada
saat guru berhalangan hadir.

3. Produk model pembelajaran
connectivism ini dapat dikembangkan
oleh para pendidik khususnya guru
sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan memotivasi siswa.
Pengembangan penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan memanfaatkan
model pembelajaran connectivism yang
lebih menarik.
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